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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Gangguan Spektrum Autis (GSA) atau dikenal dengan 
istilah gangguan perkembangan pervasif, merupakan suatu 
kondisi yang mengakibatkan keterlambatan dan penyimpangan 
dalam perkembangan keterampilan sosial, bahasa dan 
komunikasi, serta perilaku. American Psychiatric Assotiation 
(APA, 2013) mendefinisikan gangguan spektrum autis yaitu 
gangguan atau hambatan perkembangan dengan karakteristik 
hambatan interaksi sosial, abnormalitas dalam komunikasi 
verbal dan non verbal, dan perilaku berulang. Autistik adalah 
kondisi yang menggambarkan individu yang seolah-olah mereka 
hidup dalam dunianya sendiri. 
Istilah autisme pertama kali diperkenalkan oleh Leo 
Kanner pada tahun 1943, (Kaplan, dkk. 1993) psikiater dari John 
Hopkins University ini menemukan sekelompok anak dengan 
kelainan sosial yang berat, hambatan dalam berkomunikasi dan 
masalah perilaku. Anak-anak ini menunjukkan perilaku menarik 
diri, tidak berbicara, aktivitas yang repetitif dan stereotip, serta 
senantiasa memalingkan pandangan dari orang lain atau tidak 
mampu melakukan kontak mata. 
Gangguan Spektrum Autis (GSA) dalam DSM-V (APA, 
2013) dapat di artikan juga dengan berbagai gangguan 
perkembangan saraf yang mencakup autisme dan kondisi terkait. 
Orang-orang yang didiagnosa dengan gangguan spektrum autis 
di tandai dengan tiga jenis hambatan, hambatan komunikasi 
sosial, interaksi sosial, dan perilaku berulang-ulang. Gejala ini 
biasanya muncul pada saat anak memasuki usia 3 – 4 tahun dan 
biasanya masalah yang terjadi terkait dengan sulit menjaga 
hubungan dengan lingkungan sekitar, sulit mempertahankan 
pekerjaan dan sulit melakukan kegiatan sehari-hari. 
Penyebab gangguan spektrum autis sampai saat ini masih 
menjadi suatu hal yang harus terus diteliti dengan intens. Sampai 
saat ini etiologinya belum di ketahui dengan pasti. Pada 
persentase kecil kasus berasosiasi dengan masalah genetik 
namun pada sebagian besar kasus penyebabnya belum diketahui 
(Schultz, 2010). Ketika faktor genetik diketahui sebagai 
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komponen penting yang kuat dalam patogenesa gangguan 
spectrum autis, peran faktor lingkungan telah diterima dan 
mendapat perhatian. Muncul bukti yang mendukung hipotesa 
bahwa gangguan spektrum autis merupakan hasil suatu 
kombinasi kepekaan genetik dan paparan terhadap toksin 
lingkungan pada masa kritis perkembangan anak (Geier & Geier, 
2006; Landrigan, 2010). 
Gangguan konsentrasi pada anak dengan gangguan 
spektrum autis memiliki dampak sangat besar dalam proses 
pembelajaran di sekolah, anak dengan gangguan spektrum autis 
sering gagal memberi perhatian secara penuh, sering mengalami 
kesulitan dalam memfokuskan perhatian pada tugas 
perkembangannya, tampak tidak mendengarkan bila diajak 
bicara, tidak mentaati instruksi dan tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan rumah, mengalami kesulitan mengatur tugas-tugas 
aktivitas, tidak menyukai atau menghindar dalam tugas-tugas, 
dan pelupa dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu bentuk terapi 
yang digunakan adalah terapi musik, karena selain musik dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan, musik juga diketahui 
dapat mempengaruhi proses kognitif. 
Menurut Herman (dalam Suwanti, 2011) mengungkapkan 
bahwa anak akan memperhatikan suatu informasi dan 
menyimpannya dalam memori jika suasana diluar 
menyenangkan yang membuat ia berminat dan otaknya 
terangsang untuk menyimpan informasi tersebut. Menurutnya 
ada tiga hal yang mempengaruhi konsentrasi, yaitu kekuatan dari 
luar, macam informasi dan kemauan. Penggunaan musik dalam 
belajar bukanlah hal baru, musik dalam jenis tertentu diketahui 
dapat merangsang otak, otak menjadi terbuka dan reseptif pada 
informasi. Musik mengurangi stres, meredakan ketegangan, 
meningkatkan energi dan memperbesar daya konsentrasi. Salah 
satu music klasik yang dapat digunakan untuk treatment dalam 
meningkatkan konsentrasi adalah music klasik Mozart. 
Menurut Campbell (dalam Suwanti, 2011) musik karya 
Mozart memiliki kemurnian dan kesederhanaan serta memiliki 
nilai seni yang tinggi. Selain itu, musik mozart memiliki irama, 
melodi dan frekuensi-frekuensi tinggi, sehingga mampu 
merangsang dan memberi daya kepada daerah-daerah kreatif dan 
motivatif dalam otak sehingga dapat menggugah daya 
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konsentrasi. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Pratt, Abel 
dan Skidmore (1995), bahwa musik klasik karya mozart 
diketahui dapat meningkatkan daya konsentrasi pada anak 
(Putra, 2008). Penelitian yang dilakukan Pratt, Abel dan 
Skidmore (1995) juga menjelaskan bahwa pada anak usia 7 
hingga 17 tahun dengan gangguan konsentrasi, mozart 
dimainkan 3 kali dalam seminggu dengan tujuan memberikan 
terapi untuk mengobati keadaanya, para peneliti tersebut 
menyimpulkan pada anak yang mendengarkan mozart 
menunjukkan focus yang lebih baik, pengendalian mood yang 
lebih baik, menghilangkan karakter impulsif dan meningkatkan 
kemampuan sosial (Putra, 2008). 
Campbell (2001: 97) juga mengatakan bahwa potongan 
musik klasik, seperti Haydn dan Mozart, memiliki kejelasan, 
elegan, dan transparansi yang dapat meningkatkan konsentrasi, 
memori, dan persepsi spasial. Awal percobaan tentang pengaruh 
musik pada otak dilakukan pada tahun 1988 oleh ahli 
Neurobiologi, Gordon Shaw dan Xiaodan Leng, yang mencoba 
model aktivitas otak pada komputer di University of California. 
Dalam stimulasi sel-sel saraf yaitu cara menghubungkan satu sel 
dengan sel lainnya, mereka menemukan bahwa hubungan antar 
sel cenderung mengadopsi pola tertentu. Shaw menduga bahwa 
pola-pola ini membentuk dasar pertukaran aktivitas mental. 
Akhirnya, untuk mengetahui lebih lanjut, mereka mengubah 
output simulasi mereka dari cetakan konvensional menjadi 
suara. Hasilnya, pola-pola irama yang terdengar agak mirip 
dengan karakteristik musik zaman barok (Lerch, 2000: 1). 
Hasil observasi di lapangan ditemukan ada anak dengan 
gangguan spektrum autis yang belum mampu untuk 
berkonsentrasi dalam belajar. Ketidakmampuan anak 
berkonsentrasi dalam belajar menyebabkan anak sulit untuk 
mengikuti proses belajar mengajar di kelas, kesulitan memahami 
perintah sederhana yang diberikan guru, selain itu anak juga 
memiliki kemampuan kognitif yang kurang baik dan belum 
mampu dalam penggunaan bahasa verbal dalam berkomunikasi. 
Selain belum mampu berkonsentrasi anak dengan gangguan 
spektrum autis tersebut juga mengalami hambatan pada 
interaksi, social – emosi dan kontak mata terhadap lawan bicara. 
Sehingga proses belajar yang terjadi di dalam kelas tidak 
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berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, perlu diberikan tindak 
lanjut dalam proses peningkatan konsentrasi belajar pada anak 
dengan gangguan spekrtum autis. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan konsentrasi belajar pada anak 
dengan gangguan spekrtum autis. Peneliti mencoba menerapkan 
terapi music klasik Mozart yang diharapkan mampu 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan konsentrasi belajar 
anak dengan gangguan spectrum autis. Sehingga p    roses 
pembelajaran dikelas menjadi lebih efektif dan pembelajaran 
juga lebih bervariasi. 
B. Identifikasi Masalah 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi banyak faktor, baik 
faktor dalam diri maupun faktor dari luar diri individu. Salah 
satu faktor berpengaruh terhadap proses belajar siswa adalah 
konsentrasi belajar. Berkaitan dengan itulah konsentrasi belajar 
siswa perlu memperoleh perhatian lebih agar siswa kelak 
mampu memperhatikan dan menyerap pelajaran yang diberikan 
oleh guru di dalam proses belajar mengajar.  
Peneliti mengalami beberapa kendala dan masalah pada 
saat proses penelitian diaman masalah yang dihadapi adalah 
anak dengan gangguan spektrum autis sering mengalami 
kesulitan dalam memfokuskan perhatian pada tugas 
perkembangannya, tampak tidak mendengarkan bila diajak 
bicara, tidak mentaati instruksi dan tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan rumah, mengalami kesulitan mengatur tugas-tugas 
aktivitas, tidak menyukai atau menghindar dalam tugas-tugas, 
dan pelupa dalam aktivitas sehari-hari 
Peningkatkan konsentrasi belajar pada anak dengan 
gangguan spektrum autis adalah dengan memberikan terapi 
music klasik Mozart. Penelitian ini dilakukan karena anak 
dengan gangguan spektrum autis sangat sulit untuk memusatkan 
perhatiannya, sulit berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dan sulit berkonsentrasi pada saat proses 
pembelajaran di kelas. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini 
adalah “Apakah terapi musik klasik Mozart dapat meningkatkan 
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konsentrasi belajar pada anak dengan gangguan spektrum 
autis?” 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 
peningkatan konsentrasi belajar anak dengan gangguan 
spektrum autis di SLB Purnama Asih, Bandung Barat 
melalui terapi musik klasik Mozart”. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian yang berkaitan dengan 
pengaruh terapi music klasik Mozart untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar pada anak dengan gangguan spektrum 
autistik ini adalah: 
a) Bagi Guru 
Memberikan saran kepada guru tentang alternatif 
metode pembelajaran untuk meningkatkan 
konsentrasi anak dengan gangguan spektrum autis 
pada saat menerima materi pembelajaran atau 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 
b) Bagi Peserta Didik 
Musik klasik Mozart dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar pada anak dengan 
gangguan spektrum autis dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dan mampu memusatkan 
perhatian anak pada sebuah instruksi yang diberikan. 
c) Bagi Peneliti Sendiri 
Untuk mengetahui apakah musik klasik Mozart 
memberi pengaruh pada peningkatan konsentrasi 
belajar anak dngan gangguan spektrum autis. 
